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PENDAflULUAN 

Tindak Pidana sebagJ1 fcnomen;i sosial yang Lerjacli di muka bwni 

mungkin udak akan p<:mah bcrakhir seJalan clengan pcrkembanf(lln dan clmamika 

sosial yang tcrjadi clalam masyarakat. Masalah tindak pidaoa ini nampaknya akan 

terus berkcmbang dan tidak akan pcrnah surul ba1k dilihat dari seg1 kuatitas 

maupun kunntitasnya. pcrkembangan 111i menimbulkan keresahan bagi 

'l3syaralan dan pemenntah. 1 Tindak p1dana merupakan sualu bentuk perilaku 

mcnyimpang yang selalu ada dan melckat pada se1iap bentuk masyru-akat. clalam 

ani babwa tmdak p1dana akan sclalu ad.1 sepcrt1 pcnyakit dan kcmallan yang 

selalu bcru!Jng scperti halnya dengan musim yang selalu berganti dari tahun ke 

tahun. = 

llukum pidana sebagai alat atau sarana bagi penyclesaian terbadap 

1uoblema11ka ini d1harapkan mampu membeiikan s11lusi y;mg tcpaL Karena itu, 

p.:mbangunan lmlrum dan hulcum ptdana pada khusu�nya, perlu lebih d1tinekatkan 

dan cliup;iyakan scc;ira teramh dan terpadu, antara lain kodifikasi dan unifikasi 

b1dang-bid;mg hukum tcr1entu .cna pcnyusun3n perundang-u11dangan baru yang 

sangaL d11Ju1uhkan guna menjawab semua tantangan dari semnkin meningkatnya 

kcJahatan Jan perkcmbangan tmdak pidina. l3crl>aga1 macam tindak pidana yang 

tcrjadi clalam masyarakm saluh s.1tunya aJalah kejahatan pcnggelapan. bahkan 
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dewasa ini banyak ockali terjadi lindak pidana penggelapan dcngan berbaga1 

macam bcntuk dan pcrkcmbangannya yang mcnunjuk pada semakin 1ingginya 

tingkat in1elektuali1as dari kcjahatan penggelapan yang semakin kompleks. 

Perbuatan penggcla pan uu sclalu ada bahkan cendenmg mcningkat dan 

bcrkembang di dalam masyaraka1 seiring dengan kemajuan ckonom1. padahal 

perbuatan pcnggelapan l�'fscbu1 dipandang dari sudul manapun s.1nga1 lcrce la. 

krena dapat merumbulbn ra� saling tidak percaya dan akibatnya mcrusak tata 

kebidupan masyarakat. 

Kitab Undang-Un dang Jlukum Pidana scndin pada Pasal 372 KUHP 

menegaskan bahwa sc.>eoran� yang mclakukan kejaha1an penggclapan diancam 

dengao sanksi pidana. WalJupun dcm ikiau masih dirasa kurang cf.:k11f dalm n 

penegakan 1crhadap p.:l;mggamya, karcna dalam pcncgakan hukum pidana 1idak 

hanya cukup dengan dia1umya suatu perbuatan di dalam suatu undang-undang, 

namun dibutuhkan jup aparnt hukum sebagai pelaksana atas ke1en1uan undang­

undang sena lembaga yang be"' enang untuk menangani sualu kcjahatan sep.."111 

kcpolisian, lcjaksaan dan pcngadilan Ka:.us-kasus peuggelapan akhir-akhir mi 

semakin bcrkemb:lng dan sering tetjadi mc,kipun undak pidana 1111 1c:lah diamr di 

dalam KUHP, misaln1a lcjahJlan dcngan modus opcr<lnd1 penggclapan minyJk 

rnnah bcrsubsidi. Kasus ini mengatakan 1crdakwa merasa imbalan yang 

dipcrolcbnya sebagai pcngcmudi mobil tangk1 minyak t anah bcrsubsid1 belum 

mampu memenuhi kebutuhan htdup o;ehan-hari, hingga diriuya nekat mdakukan 

penggclapan minyak tanah dengan c:ara menJual sebahagian ataupon m.:ngua,ai 

suaru barang yang bukan m1hk probadi, dengan melal-ukan pcnjualan min)ak 
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